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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan (1) menganalisis kemampuan pemahaman konsep melalui
wawancara, (2) menganalisis kemampuan pemahaman konsep melalui observasi, (3)
menganalisis kemampuan pemahaman konsep melalui pretest. Lokasi dalam penelitian ini
ialah UNUGHA Cilacap Jawa Tengah Indonesia. Subjek penelitian adalah Mahasiswa PGSD
smt 3 dengan jumlah 19 mahasiswa. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik
wawancara, observasi, tes kemudian data dianalisis dengan teknik analisis data kuantitatif
deskriptif dan teknik analisis data kualitatif. Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan
pretest diketahui bahwa pemahaman konsep siswa masih rendah.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menulis karya ilmiah wajib bagi mahasiswa di tingkat universitas. kemampuan
ini mencakup beberapa aspek, yaitu keterampilan dalam penulisan esai dasar,
pembangunan teori mengenai pemahaman metode Penelitian sebenarnya salah satu
keterampilan berbahasa bukan hal yang mudah. Jika Anda menulis mahaSiswa
cenderung berkelahi untuk mengungkapkan pikirannya. Menghentak kosa kata dan
rumus tata bahasa (aturan tata bahasa) sering menjadi alasannya Kesulitan memilih
kata-kata kalimat dan menyusun kalimat menjadi satu paragraf yang padu. masalah ini

sering tampil bersama motif tulisan lemah dan kurang kepercayaan diri para mahasiswa.

Kemampuan mahasiswa dalam menjawab pertanyaan peneliti selama pelaksanaan
Ujian seminar dan skripsi harus dibarengi dengan kemampuan mahasiswa yang baik
roposal disertasi dan disertasi yang sudah selesai. kemampuan ini Kkhususnya,
kemampuan untuk menjelaskan metodologi penelitian yang digunakan dalam pekerjaan
mereka karya ilmiah yang mereka lakukan. Jelaskan apa yang mereka lakukan dengan
bahasa Mereka mudah. Namun, realitas hasil wawancara dipertahankan Mahasiswa
yang tidak dapat menjawab pertanyaan dosen pada Bab I11 skripsinya. Para mahasiswa
tidak menjawab atau mengomentari mengapa mereka memilih metode penelitian Selain
itu, penulis juga mewawancarai beberapa mahasiswa semester tujuh yang diperoleh
bahwa mereka masih belum memahami materi metodologi penelitian yang efektif dalam
pembuatan naskah asli. Mereka cenderung menempel tesis tidak didasarkan pada

pemahaman mereka.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah
1. Bagaimanakah pemahaman mahasiswa terhadap metodologi penelitian?

2. Bagaiamanakah analisis pemahaman mahasiswa terhadap metodologi

penelitian?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah
1. Mengembangkan pemahaman mahasiswa terhadap metodologi penelitiaan
2. Mengetahui analisis pemahaman mahasiswa terhadap metodologi penelitian
D. Urgensi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan pemahaman mahasiswa terhadap metodologi
penelitian semakin meningkat. Pentingnya mengetahui dan memahami metodologi
penelitian supaya mahasiswa dapat memiliki pemahaman yang baik mengenai
metodologi penelitian supaya dapat lebih cepat melakukan penelitian sebagai
tuntutan untuk penyelesaian studi dan juga supaya dapat menerapkan metodologi

penelitian untuk beberapa tugas yang berbasis proyek yang berbentuk penelitian.



BAB Il
STUDI PUSTAKA

A. Pemahaman

Pemahaman merupakan salah satu bentuk hasil belajar. Pemahaman ini terbentuk
akibat dari adanya proses belajar. Kemampuan memahami ini menjadi bagian penting
dalam mengetahui atau mempelajari sesuatu. Seseorang memiliki pengetahuan atau
mengetahui sesuatu, namun belum pasti ia memahaminya. Tetapi, seseorang yang
memiliki pemahaman sudah tentu ia mengetahuinya. Pemahaman adalah suatu proses
mental terjadinya adaptasi dan transformasi ilmu pengetahuan(Gardner, 1999)
Pemahaman merupakan landasan bagi peserta didik untuk membangun insight dan
wisdom(Longworth, 1999) dalam Pada hakikatnya, pemahaman merupakan salah satu
bentuk hasil belajar. Pemahaman ini terbentuk akibat dari adanya proses belajar.
Pemahaman berasal dari kata dasar paham yang berarti mengerti. Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia, pemahaman berarti proses perbuatan cara memahami atau
memahamkan.(Fajri & Senja, 2008) Pemahaman merupakan proses berpikir dan
belajar. Dikatakan demikian karena untuk menuju ke arah pemahaman perlu diikuti
dengan belajar dan berpikir. Pemahaman merupakan proses, perbuatan dan cara
memahami. Pemahaman adalah tingkatan kemampuan yang mengharapkan seseorang
mampu memahami arti atau konsep, situasi serta fakta yang diketahuinya. Dalam hal
ini ia tidak hanya hapal secara verbalitas, tetapi memahami konsep dari masalah atau
fakta yang ditanyakan, maka operasionalnya dapat membedakan, mengubah,
mempersiapkan, menyajikan, mengatur, menginterpretasikan, menjelaskan,
mendemonstrasikan, memberi contoh, memperkirakan, menentukan, dan mengambil
keputusan.(Purwanto, 1997) Di dalam ranah kognitif dari taksonomi Bloom
menunjukkan tingkatan-tingkatan kemampuan yang dicapai dari yang terendah sampai

yang tertinggi.

Dapat dikatakan bahwa pemahaman tingkatannya lebih tinggi dari sekedar
pengetahuan. Sudijono mendefinisikan pemahaman sebagai kemampuan seseorang
untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat.

Dengan katalain, memahami adalah mengetahui mengetahui tentang sesuatu dan dapat
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melihatnya dari berbagai segi. Pemahaman merupakan jenjang kemampuan berpikir
yang setingkat lebih tinggi dari ingatan dan hafalan.(Sudijono, 1996) Sedangkan
menurut W. S. Winkel, yang dimaksud dengan pemahaman adalah: mencakup
kemampuan untuk menangkap makna dan arti dari bahan yang dipelajari. Adanya
kemampuan ini dinyatakan dalam menguraikan isi pokok dari suatu bacaan, mengubah
data yang disajikan dalam bentuk tertentu ke bentuk lain, seperti rumus matematika ke
dalam bentuk kata-kata, membuat perkiraan tentang kecenderungan yang nampak
dalam data tertentu, seperti dalam grafik.(Winkel, 1996) Usman melibatkan
pemahaman sebagai bagian dari domain kognitif hasil belajar. la menjelaskan bahwa

pemahaman mengacu kepada kemampuan memahami makna materi.

Aspek ini satu tingkat di atas pengetahuan dan merupakan tingkat berpikir yang
rendah.(Usman, 2002) Selanjutnya, Sudjana membagi pemahaman ke dalam tiga
kategori, yakni sebagai berikut a) tingkat pertama atau tingkat terendah, yaitu
pemahaman terjemahan terjemahan, mulai dari terjemahan dalam arti sebenarnya b)
tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran, yakni menghubungkan bagian-bagian
terdahulu dengan yang diketahui berikutnya, atau menghubungkan beberapa bagian
dari grafik dengan kejadian, membedakan yang pokok dan yang bukan pokok, dan c)
pemahaman tingkat ketiga atau tingkat tertingg i, yakni pemahaman ekstrapolasi.
Dengan ekstrapolasi diharapkan mampu melihat di balik yang tertulis, dapat membuat
ramalan tentang konsekuensi atau dapat memperluas persepsi dalam arti waktu,

dimensi, kasus, ataupun masalahnya.(Usman, 2002)

Dalam taksonomi Bloom, kesanggupan memahami setingkat lebih tinggi daripada
pengetahuan. Namun, tidaklah berarti bahwa pengetahuan tidak perlu ditanyakan
sebab, untuk dapat memahami, perlu terlebih dahulu mengetahui atau mengena.
Beberapa kata kerja operasional yang digunakan yaitu menjelaskan, merangkum,
menguraikan, mengubah, menerangkan, = merumuskan, memberi  contoh,
menyimpulkan.(Shaddig, 2012) Taksonomi Bloom yang disusun oleh Benjamin S.
Bloom pada tahun 1956, adalah taksonomi yang terkenal dalam dunia pendidikan.
Namun begitu, sebenarnya apa yang dikenal sebagai taksonomi Bloom ini adalah
merupakan hasil kelompok penilai di Universitas yang terdiri dari Benjamin S. Bloom,
M.D. Engelhart, E. Furst, W.H. Hill, dan D.R. Krathwohl, yang kemudian didukung
pula oleh Ralph W. Tyler.(Arikunto, 2006) Mereka mengembangkan klasifikasi
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tingkatan perilaku intelektual (intelectual behavior) yang selanjutnya dikenal dengan
sebutan taksonomi (taxonomy/classification) meliputi tiga ranah (domain), yaitu
kognitif (cognitive), psikomotor (psychomotor), dan sikap (affective). Ranah kognitif
terdiri dari enam tingkat: pengetahuan (knowledge), pemahanam (comprehension),
penerapan (application), analisis (analysis), sintesis (synthesis), dan evaluasi
(evaluation). Berikut ini adalah urutan dari yang paling sederhana sampai yang paling
kompleks dengan tabel ranah kognitif sebelum revisi sebagai berikut(Anderson &
Krathwohl, 2002).

B. Pengertian Metodologi Penelitian

Menurut Sutrisno Hadi, dalam bukunya Metodologi research, mendefinisikan
metodologi research atau metodologi penelitian adalah “sebagai suatu usaha untuk
menemukan, mengembangkan, dan menguji kebenaran suatu pengetahuan, usaha mana
dilakukan dengan metode metode ilmiah”. Maksudnya adalah untuk menjaga agar
pengetahuan yang dicapai dari suatu research dapat mempunyai harga ilmiah yang
setinggitingginya. Arikunto Suharsimi menyatakan bahwa Metode penelitian adalah
suatu dasar dalam penelitian yang sangat penting, karena berhasil atau tidaknya serta
kualitas tinggi rendahnya hasil penelitian sangat ditentukan oleh ketepatan peneliti
dalam menentukan metode penelitiannya.

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa metode penelitian ialah cara
yang digunakan oleh peneliti dalam rangka mengumpulkan data untuk melaksanakan
kegiatan penelitian dari mulai menentukan perumusan masalah sampai dengan menarik

kesimpulan dari peneltian tersebut.

C. Penelitian
1. Hakikat Penelitian
Pada kondisi normal, kita umat manusia mempunyai kemampuan untuk
menyelesaikan masalah melalui mekanisme stimuli-respon. Jika kita menghadapi
suatu stimuli (problem), maka kita akan melakukan respon (tindakan) atas stimuli
tersebut melalui suatu penalaran (logika) tertentu. Jika ada stimuli dari luar diri Kita,
maka stimuli ini akan kita tangkap melalui panca indera, kemudian panca indera
akan meneruskan kedalam otak. Di dalam otak stimuli dinalar sesuai dengan
pengetahuan yang telah ada (logis) untuk menentukan pemecahannya, yang pada
akhirnya diberikan perintah kepada organ tubuh untuk melakukan respon berupa
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tindakan (empiris) dalam rangka menjawab stimuli. Jika belum berhasil, proses
tersebut akan berulang kembali sampai diperoleh tindakan yang paling sesuai.
Demikian seterusnya, jika ada stimuli (problem) baru mekanisme pemecahan
stimuli (problem) tersebut akan berulang lagi.
Mekanisme stimuli respon tersebut mempunyai tiga ciri pokok yaitu:

a. Sistematis (mempunyai tata urutan tertentu)

b. Logis (menggunakan dan dapat diterima akal)

c. Emupiris (sesuai atau berdasarkan suatu realita).
Langkah Penelitian

Prosedur atau mekanisme stimuli-respon tersebut diatas, oleh para pakar

dikembangkan dan dirinci lebih jauh menjadi sebuah pola umum tahapan suatu
penelitian ilmiah. Berpikir ilmiah adalah cara berpikir yang skeptis, analitis dan
kritis yaitu segala sesuatu dinilai secara objektif, berdasarkan fakta-fakta yang
konkrit, bebas dari prasangka, jujur dan menggunakan prinsip-prinsip analisis. Ada
dua pendekatan dalam berpikir ilmiah. Dua pendekatan tersebut adalah:

a. Pendekatan Rasional Empiris--------- Deduktif (umum Khusus) Pendekatan
rasional empiris yaitu dimulai adanya problem tertentu, selanjutnya dikaji
secara teoritis, dicari dasar rasionalnya, selanjutnya dirumuskan
hipotesisnya, mengumpulkan data empiris, dianalisis dan disimpulkan.

b. Pendekatan Empiris Rasional-------- Induktif (khususumum) Pendekatan
empiris rasional yaitu dimulai tanpa/belum ada problem, tetapi dimulai
dengan mengumpulkan data empiris, dirasionalisasi atau teoritisasi untuk
menafsirkan data empiris dan kesimpulan penelitian dengan generalisasi
empiris,konsep atau suatu teori. Kedua pendekatan tersebut disebut langkah

pokok penelitian secara umum dapat dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 1. Langkah Penelitian
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. METODE

Pendekatan yang dipilih dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang
menjadi pembelajaran utama. Instrumen lain Pengumpulan data berupa angket dan
observasi terhadap hasil voting artikel yang dipertanyakan. Jadi untuk pendataan Peneliti
melakukan beberapa langkah, yaitu: (a) menentukan mahasiswa yang akan menjadi
Subjek penelitian, (b) melakukan observasi selama proses konsultasi artikel, (c)
mengumpulkan makalah penelitian mahasiswa. Bagikan kuesioner murid Saat
menganalisis dari data pertama peneliti mengurangi terhadap informasi yang relevan
untuk mempelajari Kemudian peneliti mempresentasikan informasi tersebut berbentuk
narasi kemudian dibuktikan dengan penelitian teori yang mapan dan menarik Kesimpulan
tentang itu.

Pemahaman konsep adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan siswa mampu
memahami arti dari konsep, situasi, serta fakta yang diketahuinya. Pengetahuan
konseptual merupakan dasar pemahaman. Menurut Anderson (2010), kemampuan
pemahaman dapat dijabarkan menjadi tujuh, yaitu:

1. Menafsirkan (Interpreting), mahasiswa mampu mengubah informasi dari satu bentuk
ke bentuk lainnya. Interpretasi adalah tentang mengubah kata menjadi kata lain.
Misalnya, gambar menjadi kata, kata menjadi gambar, angka menjadi kata, dll.

2. Mencontohkan (Exemplifying), .mahaSiswa dapat memberikan contoh konsep atau
prinsip umum. llustrasi melibatkan proses mengidentifikasi fitur utama dari konsep
atau prinsip umum dan menggunakan fitur utama dari konsep atau prinsip umum dan
menggunakan fitur tersebut untuk memilih atau menghasilkan contoh.

3. Mengklasifikasikan (Classifying), mahasiswa mengetahui bahwa sesuatu (contoh atau
peristiwa) termasuk kategori tertentu (misalnya konsep atau prinsip). Kategorisasi
mencari fitur atau pola yang bermakna yang sesuai dengan contoh spesifik dan konsep
atau prinsip umum.

4. Meringkas (Summarizing), mahaiswa dapat mempresentasikan kalimat yang mewakili
informasi yang diterima atau topik abstrak.

5. Menyimpulkan (Inferring), Temukan pola dalam rangkaian contoh atau peristiwa.
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Inferensi terjadi ketika mahasiswa dapat meringkas atau mengabstraksikan suatu
konsep atau prinsip yang dibuat dari beberapa contoh atau peristiwa dengan membuat
hubungan antara karakteristik contoh atau rangkaian peristiwa.

6. Membandingkan (Comparing), melibatkan proses mendeteksi persamaan dan
perbedaan antara dua atau lebih objek, peristiwa, ide, masalah, atau situasi.

Membandingkan menentukan hubungan antara dua ide, dua objek, dan semacamnya

B. Teknik pengumpulan data serta analisis data
Metode non tes ini dilakukan dengan mengambil dokumen atau data-data yang
mendukung penelitian. Metode ini terdiri dari wawancara, dokumentasi, pengisian lembar
validasi dan sebagainya. Analisis data yang dilakukan adalah menganalisis hasil validasi
ahli serta hasil wawancara dan kuisieoner dari guru maupaun dari siswa. Hasil dari data
tersebut kemudian dicari persentase sehingga dapat terbaca hasil keberhasilan dari media

yang dikembangkan.
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BAB IV
HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di UNUGHA Cilacap. Data yang diperoleh menggunakan
instrument wawancara terhadap mahasiswa, observasi pembelajaran di kelas dan pretest
diberikan kepada mahasiswa. wawancara yang dilakukan merupakan wawancara
terstruktur. Pengisian instrument wawancara diberikan kepada mahasiswa dimana setiap
pertanyaan berisi indikator pemahaman konsep siswa, observasi terhadap pembelajaran
matematika dan pretest untuk mendeskripsikan pemahaman konsep mahasiswa berkaitan
dengan materi pecahan. Wawancara dalam pembelajaran metodologi penelitian.
Berdasarkan hasil wawancara dengan mahasiswa ditemukan beberapa permasalahan
mengenai kemampuan pemahaman konsep siswa. banyak siswa hanya mampu
menguasai tiga indikator pemahaman konsep yakni menyatakan ulang sebuah konsep dan
mengklasifikasi objek berdasarkan sifatnya. Sedangkan indikator lainnya siswa masih
belum bisa. Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa siswa kurang menguasai
pemahaman terhadap materi yang dipelajari.
Suartama (2016:3) menyatakan bahwa masih banyak mahasiswa yang mengalami
kesulitan menyelesaikan soal matematika dalam bentuk cerita, memahami bahasa, apa
yang ditanyakan dalam soal dan perhitungan. mahasiswa hanya meniru cara penyelesaian
yang diberikan oleh guru dan kesulitan apabila menemukan soal yang penyelesaiannya
berbeda. Hasil wawancara menujukkan bahwa bahwa mahasiswa kurang menguasai
pemahaman konsep dalam metodologi penelitian. Padahal penguasaan pemahaman
konsep dalam metodologi penelitian perlu dimiliki oleh mahasiswa untuk memahami
materi yang diajarkan. Hal tersebut sejalan dengan Susanto (2013:209) yang berbunyi
pemahaman dan penguasaan suatu materi atau konsep merupakan prasyarat untuk
menguasai materi selanjutnya. Observasi pada pembelajaran metodologi penelitian. Hasil
observasi aktivitas belajar saat kegiatan belajar mengajar terlihat bahwa pembelajaran
metodologi penelitian yang dilakukan lebih banyak didominasi oleh dosen, sehingga
respon mahasiswa menjadi kurang . Utari, (2012:33) untuk mengatasi keadaan tersebut
dosen sebaiknya mampu menciptakan proses pembelajaran yang dapat melibatkan
mahasiswa secara aktif dan membantu mengaplikasikan konsep dengan pengalaman
kehidupan nyata mereka sehingga akan lebih memahami konsep dan dapat melihat

manfaat dari metodologi penelitian . Pretest pemahaman konsep metodologi penelitian
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yang dilaksanakan peneliti di UNUGHA Cilacap menunjukkan bahwa pemahaman
konsep dalam metodolgi penelitian masih rendah. Hasil pretest disajikan dalam Tabel 1

berikut ini.

Tabel 1. Hasil Pretest No Indikator pemahaman konsep Hasil 1 Mampu menyatakan
ulang sebuah konsep. 41% 2 Mampu mengklasifikasikan objek menurut sifat sesuai
konsepnya. 39,20% 3 Mampu memberikan contoh dan non contoh. 39,12% 4 Mampu
menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. 33,42% 5 Mampu
mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep. 31,05% 6 Mampu
Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu. 22,55% 7 Mampu

mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah.

No | Indikator Pemahaman Hasil

1 Mampu menyatakan ulang sebuah konsep | 41%
2 Mampu mengklasifikasikan objek | 39,2%
menurut kelompoknya
3 Mampu memberikan contoh dan non | 39,12%
contoh
4 Mampu menyajikan konsep dalam | 33,42%
berbagai jenis penelitian
5 Mampu Menggunakan, memanfaatkan | 31.05%
dan memilih prosedur tertentu.

Berdasarkan Tabel 1 diatas diketahui bahwa mahasiswa mampu menyatakan ulang
sebuah konsep dengan kategori cukup sebesar 41%, mahasiswa mengklasifikasi objek
menurut kelompoknya dengan kategori kurang sebesar 39%, mahasiswa mampu
memberikan contoh dan bukan contoh dengan kategori kurang sebesar 39%, mahasiswa
mampu menyajikan konsep dalam berbabagi jenis penelitian dengan kategori kurang
sebesar 33%, mahasiswa mampu mengembangkan syarat perlu suatu konsep dengan
kategori kurang sebesar 31%. Hasil pretest tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa
belum menguasai indikator pemahaman konsep, sehingga dapat disimpulkan bahwa
mahasiswa UNUGHA masih mempunyai kemampuan pemahaman konsep yang kurang

pada metodologi penelitian.

B. HASIL ANALISIS

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Asani dan Haliloglu (2005), yang juga
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menunjukkan pertumbuhan keterampilan penelitian siswa melalui penerapan
pembelajaran proyek. Keterampilan riset dapat ditingkatkan karena PBP membantu
siswa mengidentifikasi masalah, menemukan informasi pemecahan masalah dari
berbagai sumber, merencanakan pemecahan masalah, melaksanakan pemecahan masalah
melalui penelitian, menyimpan data, menganalisis data, menarik kesimpulan, dan
menghasilkan hasil melalui laporan kolaboratif. Keberhasilan mahasiswa dalam
menguasai ilmu mata kuliah Metodologi Penelitian tidak terlepas dari kemampuan
mahasiswa khususnya dalam perencanaan penelitian, pelaksanaan dan komunikasi hasil
penelitian. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Asani dan Haliloglu (2005),
yang juga menunjukkan pertumbuhan keterampilan penelitian siswa melalui penerapan
pembelajaran proyek. Keterampilan riset dapat ditingkatkan membantu mahasiswa
mengidentifikasi masalah, menemukan informasi pemecahan masalah dari berbagai
sumber, merencanakan pemecahan masalah, melaksanakan pemecahan masalah melalui
penelitian, menyimpan data, menganalisis data, menarik kesimpulan, dan menghasilkan
hasil melalui laporan kolaboratif.

Hasil proyek yang dipresentasikan oleh mahasiswa didukung dengan partisipasi
dalam mencari topik untuk proyek penelitian, perencanaan proyek, pelaksanaan proyek
dan pelaporan proyek. PBP memfasilitasi kolaborasi antara anggota tim dan kelompok.
Studi oleh Asan dan Haliloglu (2005) dan Yuxia dan Long-Fox (2006) juga mendukung
bukti bahwa PBL meningkatkan keterampilan kolaboratif, yang pada gilirannya
meningkatkan hasil belajar.

Pembelajaran berbasis proyek membuat siswa mengkonstruksi pengetahuan (Tan,
2006). Dalam perencanaan penelitian, siswa mengidentifikasi masalah dan
merencanakan solusi untuk masalah tersebut. Untuk mengembangkan rencana
pemecahan masalah yang logis, mereka harus meneliti literatur, meninjau dan mengkritik
literatur, membuat hipotesis, dan kemudian mengembangkan rencana pemecahan
masalah yang sistematis. Demikian pula pada saat menyusun laporan penelitian,
mahasiswa harus menganalisis data, menguji hipotesis, dan akhirnya menyusun rumusan
kesimpulan. Kegiatan merancang penelitian dan menyusun laporan penelitian ini
melibatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan. Pembelajaran berbasis projek
membantu mahasiswa berpikir Kritis.

Berpikir kritis adalah kemampuan berpikir logis yang melibatkan kemampuan
untuk membandingkan, mengkategorikan, membangun hubungan sebab-akibat, berpikir

secara deduktif dan induktif, merancang, berhipotesis, dan membentuk ide-ide kritik.
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Kemampuan berpikir dilatihkan dengan memberikan latihan-latihan menganalisis secara
kritis dokumen-dokumen yang digunakan sebagai referensi dalam penelitian,
menganalisis secara kritis data penelitian, menganalisis secara kritis penelitian
mahasiswa lain melalui diskusi kelas dan merefleksikan hasil sendiri. untuk meneliti,
mahasiswa dilatih kemampuan berpikir kritis, mulai dari merancang proyek penelitian
hingga mengkomunikasikan hasil penelitian.

Mahasiswa memecahkan masalah dengan pendekatan multidisiplin (Asan dan
Haliloglu, 2005). Kwok dan Tan (2004) juga mengatakan bahwa mahasiswa menyatukan
pengetahuan dan keterampilan yang terpisah-pisah menjadi satu pemikiran yang utuh
untuk memecahkan masalah. Bukti bahwa mahasiswa menggunakan pendekatan
multidisiplin dalam pemecahan masalah melalui penelitian adalah mahasiswa belajar
teknik analisis data, statistik, dan teknik menulis laporan; yang sebenarnya keterampilan
tersebut tidak termasuk kompetensi dari matakuliah Metodologi Penelitian. Sikap ilmiah
yang perlu dikembangkan pada mahasiswa adalah objektivitas, kejujuran, bertanggung-
jawab, siap menerima kritik dan saran, dan berpikir rasional. Mahasiswa belajar kejujuran
dan objektivitas dari proses pengumpulan data, analisis data, dan menyimpulkan
penelitian berdasarkan data. Mahasiswa belajar bertanggungjawab melalui presentasi
rencana penelitian, analisis kritis pustaka, dan laporan penelitian. Dalam presentasi
proposal penelitian dan laporan penelitian, mahasiswa belajar menerima kritik dan saran,
mengembangkan keterampilan berpikir rasional, memberikan alasan yang logis, serta

belajar menerima kelemahan dan kelebihan
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN
Mahasiswa di UNUGHA mampu menyatakan ulang sebuah konsep dengan kategori
cukup sebesar 41%, mahasiswa mengklasifikasi objek menurut kelompoknya dengan
kategori kurang sebesar 39%, mahasiswa mampu memberikan contoh dan bukan contoh
dengan kategori kurang sebesar 39%, mahasiswa mampu menyajikan konsep dalam
berbabagi jenis penelitian dengan kategori kurang sebesar 33%, mahasiswa mampu
mengembangkan syarat perlu suatu konsep dengan kategori kurang sebesar 31%. Hasil
pretest tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa belum menguasai indikator pemahaman
konsep, sehingga dapat disimpulkan bahwa mahasiswa UNUGHA masih mempunyai
kemampuan pemahaman konsep yang kurang pada metodologi penelitian

B. SARAN
Berdasarkan kajian diatas dapat disimpulkan bahwa berdasarkan wawancara diketahui
bahwa siswa hanya mampu menguasai indikator pemahaman konsep menyatakan ulang
sebuah konsep dan mengklasifikasi objek berdasarkan konsepnya. Berdasarkan hasil
observasi diketahui bahwa siswa masih kebingungan ketika menyelesaikan soal yang
berbeda dari contoh guru. dan berdasarkan hasil pretest diketahui bahwa pemahaman

konsep metodologi penelitian pada mahasiswa masih rendah dan perlu ditingkatkan
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